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Keakuratan dari skrining rissko malnutrisi merupakan hal yang penting untuk memberikan dukungan gizi
yang optimal yang sesuai bagi kondisi pasien sebaga salah satu upaya untuk mencegah kejadian malnutris
di rumah sakit dan mempercepat proses penyembuhan. Berdasarkan hal tersebut, menjadi suatu hal yang
penting untuk mengetahui validitas alat skrining risiko malnutrisi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas MST pada pasien rawat inap dewasa di RSCM, Jakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian obervasional dengan desain studi cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 105 pasien rawat inap dewasa di RSCM. Semua pasien dilakukan skrining
menggunakan MST dan SGA oleh observer dan tenaga kesehatan lain. Validitas MST ditentukan dengan
mengetahui nilai sensitivitas dan spesifisitas yang dibandingkan dengan SGA. Inter-rater reliability
ditentukan dengan nilai kappa (& kappa;) untuk mengetaui tingkat kesepakatan antar obsever. Prevalensi
malnutrisi berdasarkan M ST adalah 46,47% untuk malnutrisi ringan, 40% untuk malnutrisi sedang, dan
13,33% untuk malnutrisi berat. Prevalensi malnutrisi berdasarkan SGA adalah 47,62% untuk malnutrisi
ringan, 37,15% untuk malnutrisi sedang, dan 15,23% untuk malnutrisi berat. Kemudian apabila
dibandingkan dengan SGA, MST memiliki sensitivitas dan spesifisitas masingmasing 96 % dan 98,2 %
untuk malnutrisi ringan, 94,9 % dan 92,4 % untuk malnutrisi sedang, serta 81,3 dan 98,9% untuk malnutris
berat. Reliabilitas antar observer MST adalah 0,492 untuk malnutrisi ringan, 0,315 untuk malnutrisi sedang,
dan 0,437 untuk malnutrisi berat. Berdasarkan hasil penelitian ini, MST direkomendasikan untuk
mengidentifikas risiko malnutrisi pada pasien dewasa. Namun diperlukan evaluasi dan pelatihan yang
berkelanjutan terhadap tenaga kesehatan yang menggunakan alat skrining ini. Kata Kunci: Skrining Gizi;
reliabilitas inter-rater; validitas; malnutrition screening tool; subjective global assessment The accuracy of
nutritional screening are necessary to ensure the provision of optimal nutrition support for the patient to
prevent hospital malnutrition and speed up the healing process. Thus, it is necessary to validate the nutrition
screening tool used. The present study determined validities and reliabilities of MST among adult patients at
risk of malnutrition at RSCM, Jakarta. Thisis an observational study with cross sectional design. The
subjects were 105 adult patients admitted to RSCM. All patients were screened using the MST and SGA by
the observer and other health care workers. The validity of the MST will be tested by measuring the
sensitivity and specificity of MST were conducted against the SGA. Inter-rater reliability was evaluated
using kappa value (& kappa;) to determine the level of agreement between raters. A total of 105 adult
patients participated in this study. Prevalence of malnutrition according to MST was 46,47% for mild
malnutrition, 40% for moderate malnutrition, and 13,33% for severe malnutrition. Prevalence of
malnutrition according to SGA was 47,62% for mild malnutrition, 37,15% for moderate malnutrition, and
15,23% for severe malnutrition. As compared to SGA, MST had a sensitivity and specificity 96 % and 98,2
% for mild malnutrition, 94,9 % and 92,4 % for moderate malnutrition, and 81,3 and 98,9% for severe
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malnutrition, respectively. The inter-rater reliability of MST was 0,492 for mild malnutrition, 0,315 for
moderate malnutrition, and 0,437 for severe malnutrition. MST isa simple, quick and valid tool which can
be used to identify patients at risk of malnutrition. Based on our result, MST is recommended for usein
identifying adult patients. It can be used as a malnutrition screening tool but there is a need to evaluate and
train the health care workers who use this tools. Keywords: Nutrition screening; inter-rater reliability;
validity; malnutrition screening tool; subjective global assessment



